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Abstract  

 

The Bawan–Kuala Kurun Provincial Road has suffered damage to its pavement layer, resulting in a decline 

in road service levels. This damage needs to be analyzed to determine the causes and identify appropriate 

treatment alternatives. This study aims to identify the types of road damage and assess the condition of the 

pavement so that repair methods can be determined. The evaluation was conducted using two approaches, 

namely the Pavement Condition Index (PCI) method and the Bina Marga method. The road section reviewed 

was the 10 km Sepang Kota–Rabauh segment. The analysis results showed an average PCI value of 32.6693. 

Based on the PCI classification, this value falls within the range of 26–40, which is classified as poor 

condition, requiring maintenance measures to prevent further damage. Meanwhile, the assessment using the 

Bina Marga method yielded a value of 10.4193. Based on the Bina Marga priority scale in the range of 7–

10, this condition is recommended for routine maintenance. Thus, the combination of these two methods can 

provide an overview of the road pavement condition and help determine the appropriate type of treatment to 

improve road performance. 

 

Keywords: Pavement Condition Index (PCI), Spatial Planning and Development, Budget Plan 

 

Abstrak 

 

Jalan Provinsi Bawan–Kuala Kurun mengalami kerusakan pada lapisan perkerasan yang menyebabkan 

penurunan tingkat pelayanan jalan. Kerusakan ini perlu dianalisis untuk mengetahui penyebab serta 

menentukan alternatif penanganan yang tepat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan 

jalan dan menilai kondisi perkerasan sehingga dapat ditentukan metode perbaikannya. Evaluasi dilakukan 

menggunakan dua pendekatan, yaitu metode Pavement Condition Index (PCI) dan metode Bina Marga. Ruas 

jalan yang ditinjau adalah segmen Sepang Kota–Rabauh sepanjang 10 km. Hasil analisis menunjukkan nilai 

PCI rata-rata sebesar 32,6693. Berdasarkan klasifikasi PCI, nilai tersebut berada pada rentang 26–40 yang 

termasuk kondisi buruk (Poor), sehingga diperlukan tindakan pemeliharaan untuk mencegah kerusakan lebih 

lanjut. Sementara itu, hasil penilaian menggunakan metode Bina Marga menghasilkan nilai sebesar 10,4193. 

Berdasarkan skala prioritas Bina Marga pada rentang 7–10, kondisi tersebut direkomendasikan untuk 

dilakukan pemeliharaan rutin. Dengan demikian, kombinasi kedua metode ini dapat memberikan gambaran 

kondisi perkerasan jalan serta membantu menentukan jenis penanganan yang sesuai untuk meningkatkan 

kinerja jalan. 

 

Kata kunci: Pavement Condition Index (PCI), Bina Marga, Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

 

Pendahuluan 
 

Seiring  dengan  pertambahan  penduduk  di  suatu 

daerah,  maka  peran  jalan  sebagai  prasarana  

perhubungan darat  sangatlah  penting.  Jalan  

sebagai  salah  satu  bentuk sistem  transportasi  

darat  yang  berfungsi  untuk menghubungkan  

daerah  yang  satu  dengan  daerah  yang lain. 

Kondisi jalan yang baik tentu akan memberikan 

rasa nyaman pada setiap kendaraan yang akan 

melaluinya untuk itu perawatan dan pemerhatian 

kondisi jalan perlu dilakukan dimana jalan 

merupakan faktor penting dalam kehidupan 

pergerakan ekonomi masyarakat.  
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Pada zJalan zProvinsi zPalangka zRaya-Kurun z 

zmengalami zkerusakan zyang zterdiri zdari zlapisan 

zperkerasan zyang zmengalami zpenurunan ztingkat 

zpelayanan. Menurunnya ztingkat zpelayanan zjalan 

zditandai zdengan zadanya zkerusakan zpada zlapisan 

zperkerasan zjalan, zkerusakan zyang zterjadi zjuga 

zbervariasi zpada zsetiap zsegmen zdi zsepanjang zruas 

zjalan zdan zapabila zdibiarkan zdalam zjangka zwaktu 

zyang zlama, zmaka zakan zdapat zmemperburuk 

zkondisi zlapisan zperkerasan zsehingga zdapat 

zmempengaruhi zkeamanan, zkenyamanan, zdan 

zkelancaran zdalam zberlalu zlintas, zsehingga zperlu 

zdilakukan zprogram zpemeliharaan. Pemeliharaan 

zkerusakan zjalan zini zjuga zmemerlukan zbiaya zyang 

ztidak zsedikit. Oleh zkarena zitu zdiperlukan zevaluasi 

zkondisi zkerusakan zjalan zuntuk zmenentukan zjenis 

zpemeliharaan zdan zpenanganan zapa zyang ztepat 

zuntuk zdilaksanakan. 

 

Jalan zProvinsi zPalangka zRaya z- zKurun, zdi zprovinsi 

zKalimantan zTengah zdikategorikan zjalan zyang 

zsangat zramai zlalu zlintasnya, zkarena zjalan ztersebut 

zmerupakan zjalan zutama zyang zmenghubungkan 

zKota zPalangka zRaya zdan zKabupaten zGunung 

zMas. Peningkatan zvolume zlalu zlintas zpada zruas 

zjalan ztersebut zdari ztahun zke ztahun, zmengakibatkan 

zmenurunnya zkemampuan zjalan zuntuk zmenerima 

zbeban zdi zatasnya.  

 

Tujuan zpenelitian zini adalah: 

1. Menganalisis zseberapa zbesar ztingkat zkerusakan 

zdan zpenilaian zkadar zkerusakan zjalan zyang 

zterjadi zdi z zjalan zProvinsi zPalangka zRaya-

Kurun zdari zBawan zKabupaten zPulang zPisau 

zs.d zKuala zKurun, zKabupaten zGunung zMas, 

zruas zJalan zSepang zKota z– zRabauh, zKabupaten 

zGunung zMas.  

2. Menentukan zperbaikan zpenanganan zjalan z zyang 

ztepat zuntuk zdilaksanakan zpada zruas zjalan 

zProvinsi zPalangka zRaya-Kurun zdari zBawan 

zKabupaten zPulang zPisau zs.d zKuala zKurun, 

zKabupaten zGunung zMas, zruas zJalan zSepang 

zKota z– zRabauh, zKabupaten zGunung zMas. 

z 

Metode 
Penggunaan zmetode zpenelitian zyang ztepat zakan 

zmemudahkan zpekerjaan, zdalam zhal zpengambilan 

zdata zdi zlapangan, zsehingga zdiharapkan 

zmenghasilkan zdata zdengan ztingkat zketelitian zyang 

zdikehendaki, zdengan zmeminimalisir zfaktor 

zkesalahan zyang zterjadi. Identifikasi zdan 

zpenanganan zkerusakan zjalan zProvinsi zdi 

zKabupaten zGunung zMas, zmetode zpenelitian zyang 

zditerapkan zberdasarkan zstudi zliteratur, zobservasi 

zdan zsurvai zlapangan zdengan ztujuan zuntuk 

zmendapatkan zdata-data zlapangan zterbaru 

zmenyangkut zkondisi zumum zjalan zProvinsi zdi 

zKabupaten zGunung zMas, zkhususnya zjalan zBawan-

Kuala zKurun, zruas zjalan zSepang zKota z– zRabauh. 

Penelitian ini dilaksanakan pada ruas jalan 

Provinsi di Kabupaten Gunung Mas. Lokasi Jalan 

Bawan - Kuala Kurun, Kec. Sepang - Kec. Mihing 

Raya, ruas Sepang Kota – Rabauh: 10 Km. 

z 

Metode zberasal zdari zbahasa zYunani, zmethodos 

zyang zberarti zjalan zpenelitian, zsehingga zmetode 

zdapat zdiartikan zsebagai zpengetahuan ztentang 

zpenyusunan zgagasan zatau ztindakan zatau ztata zkerja 

zsecara zberaturan zatau zterarah. Sedangkan 

zpenelitian zmenurut z(David zH. Penny, z1975) 

zadalah zpemikiran zyang zsistimatik zmengenai 

zberbagai zjenis zmasalah zyang zpemecahannya 

zmemerlukan zpengumpulan zdan zpenafsiran zfakta-

fakta.  z 

 

Dari zpengertian ztersebut, zmetodologi zpenelitian 

zdapat zdiartikan zsebagai zkonsep zteoritik 

z(pengetahuan) zyang zmengemukakan zsecara zteknis 

ztentang zmetoda-metoda zyang zdigunakan zdalam 

zpenelitian z(Muhadjir, z1990). 

 

Metode zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini 

zdengan zcara zDiskriptif zAnalitis. Diskriptif z zberarti 

zpenelitian zmemusatkan zpada zmasalah-masalah 

zyang zada zpada zsaat zsekarang, zsedangkan zAnalitis 

zberarti zdata zyang zdikumpulkan zbaik zberupa zdata 

zprimer zataupun zsekunder zmula-mula zdisusun zdan 

zdijelaskan zkemudian zsecara zanalisa. 

 

Penelitian zini zdilakukan zdengan zcara zsurvai 

zlapangan, zidentifikasi zkondisi zjalan zdengan 

zparameter ztingkat zkerusakan, zjenis zkerusakan, zdan 

zjumlah zkerusakan zyang zdilaksanakan zsecara 

zsistematis zdan zakurat. Data zpenelitian z(survai) 

zdikelompokan zmenjadi zdua, zyaitu z: 

1) Data zprimer zadalah zdata zyang zdiambil 

zlangsung zdari zlapangan. Pelaksanaannya 

zmeliputi zpengukuran zpanjang zjalan z(data zruas 

zjalan), zpengukuran ztingkat zkerusakan zjalan, 

zidentifikasi zjenis zkerusakan zjalan, zdan 

zinventarisir ztitik zkerusakan zjalan. 

2) Data zsekunder zadalah zdata zyang zdidapat zdari 

zpustaka zatau zliteratur zsebagai zpenunjang zdari 

zpenelitian zini. Data zyang zdiperlukan zsebagai 

zberikut: 

a. Peta zruas zjalan. 

b. Lalu zlintas zharian zrata z– zrata z(LHR). 

c. Panduan harga pekerja, bahan, dan 

peralatan/Rencana Anggaran Biaya 

(RAB). 

d. Basic Price tahun 2022. 

 

Survei zidentifikasi zyang zdilakukan zdibatasi zoleh 

zpanjang zruas zjalan zyang zditeliti. Lama zpenelitian 

zdisesuaikan zdengan zkemajuan zidentifikasi ztiap 

zharinya. Pelaksanaannya zdilakukan zdengan 

zmemperhatikan zfaktor-faktor zcuaca zdan zkepadatan 
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zlalu zlintas zyang zsangat zberpengaruh zpada 

zkelancaran zsurvei. 

Peralatan dan hal-hal yang perlu dipersiapkan 

dalam penelitian ini meliputi: 

 

1) Alat ztulis, zyaitu zdigunakan zuntuk zmenulis 

zberupa zballpoint, zpena, zpensil zdan zlain-lain.   

2) Hard zBoard, zyaitu zsebagai zalat zuntuk zmenulis.   

3) Roll zmeter z/ zmeteran zroda, zdigunakan 

zmengukur zlebar zkerusakan zdan zlebar 

zpenampang zjalan.  

4) Peralatan zpengaman zlalu zlintas zsementara. 

5) Kamera zdigital. 

6) Kendaraan zroda zempat/dua. 

 

Tahap zanalisis zmerupakan ztindak zlanjut zsetelah 

zpengolahan zdata zselesai zdilakukan. Tujuan zdari 

ztahap zini zadalah zuntuk zmemahami zdan 

zmenganalisis zhasil zpengolahan zsecara zmendalam, 

zterutama zhal z: 

1) Untuk zMengetahui zTingkat zkerusakan zpada 

ztiap-tiap zjenis zkerusakan zdigunakan zdalam z 

zanalisa zmenggunakan zPavement zCondition 

zIndex z(PCI) zdan zBina zMarga.  

2) Untuk zmengidentifikasi zkerusakan zjalan 

zmencakup zjenis, zluas zdan zkelas zkerusakan 

zdengan zmenggunakan zmetode zpengamatan 

zsecara zvisual zlangsung zdi zlapangan. 

 

 
 

Gambar z1. Bagan zAlir zPenelitian 
 

Hasil dan Pembahasan 
Pengumpulan zdata zyang zdilakukan zdi zsepanjang 

zruas zjalan zProvinsi zdi zKabupaten zGunung zMas. 

Lokasi zJalan zBawan z- zKuala zKurun, zKec. Sepang 

z- zKec. Mihing zRaya, zruas zSepang zKota z– zRabauh, 

zdata zyang zdiperoleh zberupa zdata zprimer zdan 

zsekunder. Data zprimer zyang zdiperoleh zberupa zdata 

zruas zjalan, ztipe zkerusakan, ztingkat zkerusakan, zdan 

zjumlah zatau zkerapatan zkerusakan zpada zperkerasan 

zjalan, zsedangkan zdata zsekunder zyang zdiperoleh 

zberupa zpeta zruas zjalan/lokasi zpenelitian, zbasic 

zprice zdan zdata zvolume zLalu zlintas zHarian zRata-

rata z(LHR). 

 

Data zKondisi zJalan 

Data zkondisi zjalan zmeliputi z: z 

1) Panjang zruas zjalan zyang zdisurvei zsepanjang z± 

z10 zkilometer. 

2) Ruas zjalan zterdiri zdari z1 zjalur z2 zarah ztanpa 

zmedian. Lebar zperkerasan z3 zmeter zperlajur, 

zlebar zjalan z6 zmeter. 

3) Dalam zmenganalisa zperkerasan zjalan zyang 

zpanjangnya z10 zkilometer zdibagi zdalam z200 

zsegmen zyang zmasing-masing zsegmen 

zpanjangnya z50 zmeter. 

Arus zLalu zLintas 

Pengambilan zdata zdilakukan zselama z6 zhari zyaitu 

zhari zSelasa-Minggu zselama z9 zjam. Perhitungan 

zmasing-masing zdihitung zper zlajur, zkemudian 

zdijumlahkan zsehingga zdiperoleh zarus zlalu zlintas, 

zdari zhasil zsurvai zdan zanalisis, znilai zLHR zpada 

zjalan zBawan z- zKuala zKurun, zKec. Sepang z- zKec. 

Mihing zRaya, zruas zSepang zKota z– zRabauh zLHR z=  

 

 

z 

= z  z= z2136 zSMP/Hari.                 (6) 

 

Maka zpenentuan zkelas zjalan zsesuai zdengan zTabel 

z3 zmendapatkan znilai zkelas zLHR zsebesar z5. 

 

Data zKondisi zKerusakan zJalan 

Data zkondisi zkerusakan zjalan zyang zdiperoleh 

zmeliputi zdata zpanjang, zlebar, zluasan, zserta 

zkedalam zdari ztiap-tiap zjenis zdan ztingkat zkerusakan 

zyang zterjadi zpada zruas zjalan zProvinsi zSepang 

zKota-Rabauh. Data zkerusakan zkemudian 

zdigunakan zuntuk zmenentukan znilai zkondisi zjalan 

zberdasarkan zmetode zBina zMarga zdan zPavement 

zCondition zIndex z(PCI). 

 

Analisa zData 

 

Analisa zData zDengan zMetode zPavement 

zCondition zIndex z(PCI) 

Segmen z1 z(stasioning z63+000–63+050), zjenis 

zkerusakan zlubang. 

1. Menghitung zDensity 

Tipe zKerusakan = z8 

Tingkat zKerusakan = zH 

Luas zSegmen  = z300 
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Jumlah zKerusakan = z1 

Mencari znilai zkerapatan z(density) zuntuk ztingkat 

zkerusakan zH zdengan zmenggunakan zrumus: 

Density z= z  z× z100%                    (7) 

 z z z z z= z  z× z100% z= z0,3333% 

Dimana z: 

N z= zjumlah zbanyak zlubang 

As z= zluas ztotal zunit zsegmen z(m2) 

 

Nilai zdensity zuntuk zsetiap ztingkat zkerusakan 

zkemudian zdimasukkan zke zdalam zgrafik zuntuk 

zmendapat znilai-pengurang z(Deduct zValue), 

zseperti zpada zGambar z5 zberikut. 

 

Gambar 2. Deduct Value Potholes (Lubang) 
Sumber z: zASTM zinternasional, z2007 

 

Dari zgambar z2 zdiperoleh znilai zpengurang 

z(Deduct zValue) zsebesar z80 zuntuk zHeavy 

zseverity zlevel. 

2. Nilai zPengurang zTotal z(Total zDeduct zValue, 

zTDV) 

Nilai pengurang total atau TDV adalah jumlah 

total dari nilai pengurang (deduct value) pada 

masing-masing unit sampel. Nilai TDV untuk 

segmen no.1 adalah 80, karena nilai Deduct 

Value nya satu yaitu 80. 

3. Nilai zPengurang zTerkoreksi z(Corrected zDeduct 

zValue, zCDV) 

Nilai zCorrected zDeduct zValue z(CDV) zdidapat 

zdari zgrafik zhubungan zantara zDeduct zValue 

z(TDV) zdan zCorrected zDeduct zValue z(CDV). 

Dari zdata znilai zdeduct zvalue, zyang zmemiliki 

znilai zlebih zbesar zdari z2 zberjumlah z1 zangka, 

zmaka zuntuk zmencari znilai zCDV zdipakai zq z= z1. 

Dengan zmenggunakan zGambar z3 zdiperoleh 

znilai zCDV zuntuk zsegmen zno.1 zadalah z80. 

 

Gambar z3. Corrected zDeduct zValue z(CDV) 

 
PCI zdihitung zdengan zmenggunakan zrumus 

PCI z= z100 z- zCDV 

PCI z= z100 z– z80 z= z20 

 

Jadi, zklasifikasi zperkerasaan zsegmen z1 

zberdasarkan zrating zkondisi zjalan zmetode zPCI z= 

zvery zpoor. 

 

Perhitungan zPavement zCondition zIndex zRata-

rata 

PCI zdari zsetiap zsegmen zdirata-ratakan zuntuk 

zmendapatkan znilai zPCI zrata-rata zjalan. Berikut 

znilai zPCI zkeseluruhan: z 

 

        (8) 

 

 z z z z z z z z= z  z= z32,6693 z 

 

Dari zhasil zperhitungan zdiatas, zmaka zdidapat znilai 

zPCI zrata-rata zuntuk zruas zjalan zProvinsi zGunung 

zMas, zSepang zKota-Rabauh z32,6693. sesuai zratting 

zPCI zjalan ztersebut zdalam zkondisi z(Poor). 

 

Analisa zData zDengan zMetode zBina zMarga 

1. Angka zKerusakan zJalan z 

Segmen z1 z(stasioning z63+000–63+050), zjenis 

kerusakan zlubang. Dari zhasil zsurvei zkondisi 

kerusakan zlapis zpermukaan zjalan zyang ztelah 

diperoleh, zkemudian zdiberikan zangka zuntuk 

masing-masing zjenis zkerusakan. Menentukan 

angka zkerusakan zjalan zberdasarkan ztabel z5. 

Setelah zditentukan zangka zuntuk zmasing-

masing zjenis zkerusakan, zkemudian zdipakai 

angka zterbesar zuntuk zsetiap zjenis zkerusakan 

dan zjumlahkan zuntuk zmenghasilkan ztotal angka 

kondisi zkerusakan zjalan zyang zakan zdigunakan 

dalam zpenentuan znilai zkondisi zjalan. 
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Tabel z1. Angka zKerusakan zJalan zSta. 63+000–
63+050 

 
 

2. Nilai zKondisi zJalan 

Nilai zkondisi zjalan zditetapkan zberdasarkan 

zTabel z4. Untuk zruas zjalan zProvinsi zGunung 

zMas, zSepang zKota-Rabauh, zSta. 63+000–

63+050, zangka zkerusakan zsebesar z0. Maka 

znilai zkondisi zjalannya zadalah z1.  

Dari zperhitungan zpenilaian zkondisi zjalan 

zdidapat znilai zkondisi zjalan zrata z– zrata zadalah: 

 

 z= z  z= z1,5806.            (9) 

 

3. Penentuan zNilai zPrioritas 

Penilaian zurutan zprioritas zpenanganan zterhadap 

zkondisi zdapat zdihitung zdengan zrumus z: 

Nilai zPrioritas z= z17 z- z(Kelas zLHR z+ zNilai 

zKondisi zJalan)       (10) 

 

Maka, 

 

Nilai zPrioritas z = z17 z- z(5 z+ z1,5806) 

= z10,4193 

Dari zhasil zperhitungan zdiatas, zmaka zdidapat zurutan 

zprioritas zuntuk zjalan z zProvinsi zGunung zMas, 

zSepang zKota-Rabauh zadalah z10,4193. Urutan 

zprioritas z>7 zdimana zjalan zyang zberada zpada 

zurutan zprioritas zini zdimasukkan zdalam zprogram 

zpemeliharaan zrutin. 

 

Klasifikasi zKerusakan zdan zPerbaikan 

Kerusakan 

Pendekatan zdengan zpenilaian zBina zMarga 

termasuk zkedalam zurutan zprioritas z(UP) z– z10,4193 

dengan zkriteria zprogram zpemeliharaan zrutin 

(Gambar z3), zsedangkan zpenilaian zPCI zdiperoleh 

nilai ztingkatan zkerusakan zsebesar z32,6693 z(Poor) 

yaitu zjalan zdikategorikan zburuk zmaka zjalan 

tersebut ztermasuk zdalam zprogram zpeningkatan 

jalan z(Gambar z2), zsehingga zbisa zdilakukan 

rekonstruksi zdengan zcara zrecycling zmetode zCTRB 

(Cement zTreated zRecycling zBase).  

 

Metode zperbaikan zdisesuaikan denganzkondisi zdi 

zlapangan zdan zjuga zberpedoman kepada zteori 

zpenanganan zkerusakan zjalan, zyaitu metode zBina 

zMarga z1992 z(Hal.7) zuntuk zkondisi jalan zyang 

zbaik, zsedang zdan zkerusakan zsatu. CTRB zuntuk 

zkondisi zjalan zyang zburuk, zsangat buruk, zgagal zdan 

zterdapat zbanyak zkerusakan. 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil evaluasi 

kerusakan pada jalan provinsi Kabupaten Gunung 

Mas, ruas Jalan Sepang Kota – Rabauh (10 km) 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada jalan Provinsi Kabupaten Gunung Mas, 

ruas Jalan Sepang Kota – Rabauh (10 km), 

jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan 

ditinjau menggunakan metode PCI dan Bina 

Marga yaitu : retak kulit buaya (alligator 

cracking), retak pinggir (edge cracking), retak 

blok (block cracking), keriting (corrugation), 

amblas (depression), retak memanjang 

(Longitudinal cracking), butiran 

lepas/pelapukan (raveling/weathering), 

pinggiran Jalan Turun Vertikal (lane/shoulder 

dropp off), sungkur (shoving), alur (rutting) 

dan lubang-lubang (potholes). Hasil analisa 

dari metode PCI untuk jalan Provinsi 

Kabupaten Gunung Mas, ruas Jalan Sepang 

Kota – Rabauh adalah 32,6693, dimana hasil 

ini menunjukan bahwa jalan ini termasuk 

klasifikasi jalan buruk (poor) dan 

diperlukannya rekontruksi atau daur ulang. 

Sedangkan menurut hasil analisa dengan 

metode Bina Marga diperoleh urutan prioritas 

10,4193 (urutan prioritas > 7) dimasukan 

kedalam urutan prioritas A dimana jalan ini 

perlu program pemeliharaan rutin. Perbedaan 

hasil dari kedua metode ini terletak pada sistem 

penilaiannya. Pada PCI, sistem penilaiannya 

yang digunakan itu kompleks, artinya seluruh 

parameter yang ditinjau memiliki nilai. 

Sedangkan pada Bina Marga, pada beberapa 

parameter, jika nilainya tidak melebihi nilai 

tertentu maka parameter tersebut tidak 

mempunyai nilai atau sama dengan 0.  

2. Dari hasil analisis kondisi pada jalan Provinsi 

Kabupaten Gunung Mas, ruas Jalan Sepang 

Kota – Rabauh (10 km) ini dapat dilakukan 

perbaikan kerusakan perkerasan jalan dengan 

metode alternatif yang pada lapisan lentur 

menggunakan metode Bina Marga 1992 

(hal.7). Hasil analisa dari metode PCI 

menunjukan bahwa jalan ini termasuk dalam 

klasifikasi jalan buruk (poor) dan sesuai 

kondisi dilapangan maka bisa dilakukan 
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rekonstruksi dengan cara recycling metode 

CTRB (Cement Treated Recycling Base). 

 

Saran 

1. Pemilihan perbaikan harus tepat agar  

fungsi daripada jalan tersebut bisa terpenuhi 

seperti awal perencanaan.  

2. Prioritas penanganan juga dilakukan pada 

unit atau segmen jalan yang mamiliki nilai 

kondisi jalan yang rendah, sehingga 

kerusakan yang terjadi pada ruas jalan tidak 

menjadi lebih parah. 

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan 

dalam pengambilan data kerusakan jalan 

peneliti harus lebih teliti jenis 

kerusakannya, karena data kerusakan akan 

dipakai untuk mengetahui indikator 

kerusakan jalan berdasarkan analisis PCI 

dan Bina Marga. 
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